INTISARI


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya bahan tambahan berbahaya yaitu formalin yang terkandung dalam mie basah yang dijual di Kota Bandung. Rancangan penelitian yang dilakukan adalah metode sampling. Cara yang ditempuh oleh peneliti adalah dengan mencari pedagang mie basah yang memiliki kios-kios sehingga mengurangi kemungkinan mengambil sampel homogen di setiap kecamatannya yang terdapat di Kota Bandung, lalu mengambil sampel mie basah. Rancangan perlakuan yang digunakan adalah metode sampling purposif atau sampling pertimbangan menurut peneliti. Cara yang ditempuh peneliti adalah membagi Kota Bandung kedalam 30 Kecamatan. Didapatkan jumlah populasi sebanyak 485 pedagang mie basah di Kota Bandung. Jumlah populasi kemudian mengalami reduksi melalui perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin sehingga dihasilkan sumber sampel untuk mewakili populasi yang sudah ada, sumber sampel yang telah diketahui kemudian akan direduksi kembali menjadi 138 sampel yang harus diambil, dimana metode sampling purposif memperbolehkan untuk mengambil 30% sampel yang representatif yaitu sampel yang sudah mewakili dari jumlah sampel yang ada. Hasil analisa uji kualitatif kandungan formalin pada 138 sampel mie basah yang diambil dari setiap Kecamatan di Kota Bandung dapat disimpulkan bahwa sebesar 12,31% atau sebanyak 17 sampel mie basah di Kota Bandung positif menggunakan formalin.
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